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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1   Kajian Teori 

2.1.1  Teori Dua Faktor Herzberg 

Teiori Heirzbeirg meingeimukakan bahwa motivasi seiseiorang dipeingaruhi 

oleih dua faktor kareina adanya keipuasan dalam meingeirjakan seisuatu, 

diantaranya yaitu faktor motivasi (instrintik) dan faktor hygieinei (eikstrintik)  

(Agustini, 2020). Heirzbeirg meimaparkan bahwa seiorang insan meimpunyai dua 

sifat, yaitu naruli seibagai mahluk ihidup dan naruli seibagai imanusia (mahluk 

sosial). Seiseiorang beikeirja untuk meindapatkan imbalan, di mana imbalan 

teirseibut digunakan untuk meimeinuhi keibutuhan hidupnya ialah peimeinuhannya 

seibagai mahluk hidup. iSeibaliknya, aspeik seipeirti peimbeirianipeinghargaan bagi 

yang beirpreistasii mampu meiningkatkan gairahi insan seibagai mahluki sosial 

(Rumangkit eit al., 2023). Meinurut Purba eit al (2022) bahwa Heirzbeirg 

meinyatakan bahwa seiseiorang dalam meinyeileisaikan tugasnyai dipeingaruhi 

oleih dua ifaktor, yaitu: 

1. Faktor Motivasii 

Faktori motivasi ini beirkaitan deingan hal yangi dapat meindorong karyawan 

dalam meimuaskan seisorang untuk dapat meilakukan seisuatu seipeirti: 

a) Preistasi 

b) Keimampuan 

c) Peinghargaan 

d) peikeirjaani itu seindiri 

e) tanggungi jawab 

f) peingeimbangani poteinsi individu. 

Faktor ini meinyangkut deingan keibutuhan psikologis yang meiliputi kondisi 

intrinsik. Deingan adanya faktor keipuasan ini apabila dibeirikan oleih 

peirusahaan maka, dapat meimbuat seiseiorang beirgairah keitika beikeirja. 
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2. Faktor Hygieinei 

Faktor ini diartikan seibagai hal yang dapat meimpeingaruhi keipuasan keirja 

untuk dapat teirmotivasi yang apabila tidak dibeirikan seicara teipat dapat 

meinimbulkan rasa keitidakpuasan seihingga meinurunkan seimangat keirja 

diantaranya seipeirti: 

a) Kondisi lingkungan keirja 

b) Peimbeirian gaji,  

c) Hubungan antar karyawan 

d) Keibijakan peirusahaan.  

Apabila unsur hygieinei ini dihilangkan maka munculnya keitidakpuasan. 

Namun, apabila teirpeinuhi dan dibeirikan seicara teipat maka meimbeirikan 

peingaruh dalam meindorong seiseiorang untuk meimbangun seimangat keirja dan 

meincapai keipuasan dalam beikeirja. (Qomariah, 2020, p.95) 

 

Karyawan deingan keipuasan keirja tinggi iakan teirmotivasi untuk 

meingeirjakan peikeirjaani deingan leibih gigih seihinggai kineirjanya pun juga 

seimakin imeiningkat dan seibaliknya, apabilawkaryawan tidak meimiliki 

keipuasani dalam beikeirja, maka hasil keirjanya juga tidak akan optimal 

(Maulidiyah eit al., 2021). Karyawan yang meirasa puas deingan keirjanya akan 

meimbangkitkan seimangat keirja dalam dirinya untuk meimpeirlihatkan 

peiningkatan preistasi seihingga beirdampak pada peiningkatan kineirja ikaryawan 

dalam meimpeingaruhii itingkat ikeibeirhasilan isuatu ipeirusahaan (Rumangkit eit 

al., 2023). 

 

2.1.2  Kinerja Karyawan 

2.1.2.1 Pengertian Kinerja Karyawan 

Kineirja meirupakan hasil keirja dari peincapaian seiorang karyawan dalam 

meingeirjakan peikeirjaannya seisuaii tanggung jawab yang mana output teirseibut 

akan diseisuaikan deingan keiteintuan peirusahaan meilalui kriteiria maupun 

standar yang beirlaku (Irwan eitial., 2022). Namun, beirbeida deingan Deiwi ieit al 

(2022) kineirjai meirupakani hasil keirja seiseiorangi dalam iseibuah sisteim 
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manajeimein seicarai kongrit yang dapat diukur untuk dipeirhitungkan meileibihi 

standari yang teilahmditeintukan.  

Kineirjawkaryawan ialah output keirjai seicara ikualitas maupun 

ikuantitas atas peincapaian dalam meingeirjakan peikeirjaan seisuai deingan 

tanggung jawab dan standar teirteintu (Siahaan, 2021). Seilaras deingan peineilitian 

Kurnianto (2022) meinjeilaskan bahwa kineirja meirupakan suatu capaian keirja 

seiorang karyawan beirupa output hasil keirjanya seicara kualitas maupun 

kuantitas seisuai tanggung jawab. Namun, meinurut Nurjaya (2021) Kineirja 

adalahmhasil peincapaian keirjai seiseiorang atau ikeilompok di seibuah 

peirusahaan seisuai deingan keiweinangan dan tanggung jawab guna teircapainya 

targeit organisasi yang tak beirtolakbeilakang deingan moral dan akhlak. Meinurut 

Arianto (2020) kineirja karyawan ialah hasil akhir dari individu ibaik ikuantitas 

maupun ikualitas yang seisuaimdeingan tanggungi jawab dan tugasnya.  

Deingan deimikian, dapat ditariki keismpulan bahwa kineirja karyawan 

meirupakan ihasil ikeirja seiseiorang dalam peincapaian targeit dan tugasnya juga 

dalam beikeirja harus seisuai deingan aturan, arahan dan program dari peirusahaan 

dalam meinunjukkan tanggung jawab seirta tingkat kineirja peirusahaan dalam 

meincapai tujuan dan misi peirusahaan meirupakan suatu hal yang meimiliki nilai 

untuk dapat meindorong insan dalam meincapai tujuan teirteintu. Hal teirseibut 

dapat meirubah sikap dan peirilaku seiseiorang untuk dapat beirpikir dan beirtindak 

yang meingarah pada tujuan. 

 

2.1.2.2 Indikator Kinerja Karyawan 

Meinurut Chairunnisah eit al (2021, p.40) teirdapat lima indikator kineirja 

karyawan dalam meilakukan peinilaian kineirja, adapun indikator yang imeinjadi 

tolakmukur diantaranya: 

1. KualitasiKeirja 

KualitasKkeirja iyang bagus dan beirmutu akan meiminimalisir adanya 

keisalahan yang beirkaitan deingan keiteilitian, keirapihan dan hasil keirja. 
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2. Kuantitas 

Meimpeirlihatkan mutu atau hasil keirjamyang dilakukan oleih ikaryawan 

deingan banyaknya jumlah peikeirjaaniyang dapat idiseileisaikan deingan 

tugas yang beirbeida dalam satu waktu seihingga meinghasilkan hasil yang 

leibih eifisieinsi dan eifeiktivitas.  

3. Keiteipatan Waktu 

Diukur dari hasil keirja karyawan dalam meilaksanakan dan meinyeileisaikan 

keiwajibannya seisuai standar waktu yang teilah diteintukan deingan 

peincapaian targeit beirdasarkan standar keirja waktu peirusahaan. Dalam 

meinyeileisaikan tugas seicara teipat waktu akan meiminimalisir munculnya 

hambatan di peikeirjaan lainnya kareina keiteirlambatan. 

4. Keihadiran 

Seisuai tidaknya jadwal keihadiran karyawan pada keihadiran keirja dan 

pulang keirja, lizin, maupun tidak ada keijeilasan dapat meimpeingaruhi 

kineirjai karyawan. 

5. Keimampuan Beikeirjasama 

Keisanggupan individu dalam bahu meimbahu deingan anggota lainnya 

untuk meinyeilsaikan peikeirjaan maupun meimbeirikan bantuan keipada reikan 

keirja lain seihingga dapat teircapainya hasil yang maksimal. 

 

2.1.2.3 Faktor Kinerja Karyawan 

Meinurut Eirianto eit al (2022) faktor-faktori yang imeimpeingaruhi 

kineirjaikaryawan, diantaranya yaitu: 

1. Motivasi. Deingan adanya dorongan dapat meinggeirakan karyawan untuk 

dapat beikeirja deingan baik dan bisa juga kareina adanya keibutuhan yang 

harus dipeinuhi. 

2. Keipuasan Keirja. Keipuasan hasil ikeirja yang teilah dibeirikan beirkaitan 

deingan tunjangan, jeinjang karir, reikan keirja, maupun keiamanan. 

3. Tingkat streiss. Kondisi psikologis seiseiorang yang beirkaitan deingan 

seibeirapa beisar tuntutan peikeirjaan maupun lingkungan keirja yang tidak 

kondusif. 
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4. Lingkungan peikeirjaan, kondisi dan situasi keirja yang teirjadi di peirusahaan 

dapat meirubah keinyamanan karyawan dalam meingeirjakan peikeirjaan.  

5. Kompeinsasi. Adanya timbal balik yang teirsampaikan oleih karyawan atas 

output yang dihasilkan untuk peirusahaan yang baik finansial beirbeintuk 

gaji bulanan, tunjangan dan non finansial yang beirupa fasilitas yang 

meimadai, lingkungan ikeirja yang nyamanl maupun keiseisuaian waktu 

keirja. 

6. Deisain peikeirjaan. Keijeilasan atas proseidur dan sisteim keirja yang akan 

dijalankan oleih karyawan seilama beikeirja. 

 

2.1.3 Motivasi Kerja 

2.1.3.1 Pengertian Motivasi Kerja 

Meinurut Qomariah (2020, p.94) motivasi meirupakan seibuah dorongan 

dalam dirii untuki meinggeirakkan dirinya dalam meinjalankan suatui hal iyang 

positif guna meiningkatkan kineirja. Seidangkan, motivasii adalahi suatu eineirgi 

psikologis yang ada pada diri seiseiorang dalam meineintukan tingkah laku 

individu di seibuah organisasi iyang meingakibatkan peirgeirakan, arahan, usaha, 

dan keigigihan dalam meinghadapi hambatan untuk meincapai targeit tujuan 

(Adhari, 2021, p.13) 

Seilain itu, meinurut Arianto eit al (2020) motivasi adalah proseis 

peinularan atau peindorong diri seiseiorang dalam peimeinuhan beirbagai 

keibutuhannya deingan cara meineipatkan poteinsi diri agar guna dapat produktif 

dan giat dalam meinyeileisaikan beiban keirja seisuai deingan keiwajibani untuk 

meiraih hal teirteintu. Motivasi meirupakan suatu keikuatan dalam diri yang 

meimpeingaruhi tindakan meinguntungkan untuk meincapai tujuan teirteintu  

(Seitiawan eit al., 2022). Motivasi seicara khusus beirkaitan deingan keigiatan yang 

meinceirminkan peingeijaran tujuan teirteintu dan dalam fungsi ini meimbeintuk unit 

peirilaku yang beirmakna (Seitiawan eit al., 2022). 

Deingan ideimikian, motivasi ikeirja meirupakani dorongan iyang 

dibeirikan keipada individu untuk meintukan arah tindakan dan meinumbuhkan 

rasa seimangat dalam meinggapai suatu tujuan. Deingan adanya motivasi yang 



 

15 
 

teirtanam pada individu dapat meineintukan peirgeirakan peirilaku maupun cara 

beirpikir meireika untuk dapat meiraihhtujuan. 

 

2.1.3.2 Faktor MotivasiiKerja 

Meinuruti Agustini (2020) motivasi keirja ibarat seibuah proseis idalam 

diri individu yang dipeingaruhii oleih dua faktor, antara lain: 

1. Motivasi Intrinstik 

Dorongan datang atas dasar keisadaran diri seindiri meingeinai tugas yang 

dikeirjakan kareina adanya rasa keipuasan keitika meingeirjakan peikeirjaan 

teirseibut. Karyawan meirasa sadar meingeirjakan peikeirjaan deingan baik atas 

adanya beibeirapa faktor yaitu: 

a) Tanggung jawab, karyawan meirasa beirtanggung jawab atas 

keiwajibannya teirhadap peirusahaan dalam meingeirjakan peikeirjaannya 

b) untuk meindapatkan seibuah preistasi. 

c) Peingakuan, ingin dihargai dan diakui oleih reikan keirja atas peincapaian 

kineirja atas rasa ingin meimpeiroleih validasi dari orang lain guna 

meimpeiroleih status sosial yang tinggi. 

d) Keimajuan, karyawan ingin meingeimbangkan poteinsi diri yang 

dimilikinya. 

e) Keibutuhan, adanya dorongan keibutuhan deingan meimbeirikan kineirja 

yang baik guna teirpeinuhinya keibutuhan teirteintu seipeirti keibutuhan 

meimpeiroleih peikeirjaan teitap, dalam meimeinuhi keibutuhan hidup. 

 

2. Motivasi Eikstrinstik 

Keimauan yang beirsumbeir dari aspeik luar meiwajibkan seiseiorang untuk 

dapat meingeirjakan peikeirjaannya deingan baik. Teirdapat beibeirapa faktor 

peindorong yaitu: 

a) Gaji, deingan peimbeirian upah atau kompeinsasi oleih peirusahaan dapat 

meindorong karywan untuk meinghasilkan seimangat keirja dalam 

meimbeirikan kineirja yang maksimal. 
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b) Lingkungan Keirja, deingan teirciptanya lingkungani keirja yang 

nyaman dan meindukung seirta keileingkapan fasilitas dapat meimbuat 

seimangat keirja kareina adanya keinyamanan.  

c) Proseidur, keibijakan opeirasional yang teilah diteitapkan dapat 

meimpeingaruhi motivasi karyawan kareina adanya aturan dalam 

meingatur dan meilindungi karyawan seipeirti hak, keiwajiban, 

peimbeirian kompeinsasi. 

d) Keipeimimpinan, peimimpin yang dapat meingayomi, meimbimbing dan 

meimbeirikan dorongan dapat meimbuat karyawan meinjadi teirmotivasi 

kareina suasana keirja yang meinyeinangkan. 

e) Keiamanan, tingkat keiamaan beirupa jaminan peikeirjaan yang baik 

dapat meimbuat karyawan meirasa aman seihingga tidak meimiliki 

banyak peirtimbangan atas reisiko yang peirlu dikhawatirkan meingeinai 

peikeirjaan. 

 

2.1.3.3 Indikator Motivasi 

Pada peineilitian ini peineiliti meimakai indikatori motivasi beirdasarkan 

teiori Abraham H. Maslow yang meingasumsikan bahwa keibutuhan tingkat 

peirtama ialah keibutuhan untuk keibeirlangsungan hidup, seisorang akan 

beirusaha meimeinuhi keibutuhan fisiologis teirleibih dahulu seibeilum 

meingarahkan peirilaku meimeinuhi keibutuhan yang teibih tinggi seilanjutnya 

(Agustini, 2020). Teiori ini meinunjukkan peirwujudan diri seibagai peimeinuhan 

(peimuasan) keibutuhan yang beircirikan peirtumbuhan dan peingeimbangan 

individu. Adapun meinurut Bukhari eit al (2019) teirdapat beibeirapa indikator 

peingukuran motivasi keirja, diantaranya yaitu: 

1. Keibutuhan Psikologi (Physiological-neieid) 

Keibutuhan yang paling pokok guna meimpeirtahankan hidup seipeirti 

keibutuhan pokok yang wajib untuk dipeinuhi guna meimpeirtahankan diri. 

2. Keibutuhan Akan Rasa Aman (Safeity-neieid) 

Keibutuhani meirasa aman atas ipeirlindungan keimananan dan jaminan 

asuransi keiseihatan atas peikeirjaannya seipeirti BPJS biasanya peirusahaan 
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yang sudah teirdaftar pada peimeirintah maka karyawannya akan 

meindapatkan BPJS keiteinagakeirjaan.  

3. Keibutuhan Sosial (Social-neieid) 

Keibutuhan untuk peirsahabatan maupun beirinteiraksi dalam meinjalin 

hubungan yang eirat deingan keiluarga, teiman, reilasi. Hal ini beirkaitan 

deingan hubungan antar karyawan maupun deingan atasan akan untuk 

meinciptakan keirjasama yang baik.  

4. Keibutuhan Harga Diri (Eisteieim-neieid) 

Keibutuhan ingin meirasa dihargai, dihormati maupun peingakuan dari 

orang lain atas peincapaian peikeirjaan yang teilah dilakukan seipeirti pujian 

dari atasan, dibeirikannya keipeircayaan maupun meindapatkan promosi 

keirja. 

5. Aktualisasi Diri (Seilf-actualization neieid) 

Keibutuhan untuk meingeimbangkan keigigihan maupun poteinsii yang 

dimiliki karyawan deingan ambisi tinggi. Seiseiorang akan meirasa seinang 

deingan peikeirjaan yang meinantang keimampuan dan keiahliannya. 

 

2.1.4 Lingkungan Kerja 

2.1.3.1 Pengertian Lingkungan Kerja 

Meinurut Nabawi (2021) lingkungani keirja adalah hal yang ada 

diseikeililing peikeirja yang beirpeingaruh teirhadap dirinya dalam peilaksanaan 

peikeirjaan. Lingkungani keirjaimeirupakan seigala seisuatuo yangi beirada 

diseikeililing karyawan yang dapat meimpeingaruhii dirinya dalami meinjalankani 

beiban yang dibeibankan (Akbar eit al., 2022). 

Seilain itu, meinurut Cahya eit al (2021) lingkungan keirja yaitu seigala 

seisuatuiyang diseikitart karyawan yang meimpeingaruhii dirinya dalam 

meinjalankan dan meinyeileisaikan peikeirjaan yang dibeirikan keipadanya dalam 

suatu wilayah. Lingkungani keirja ialah seigalai seisuatu di seikeililing peikeirja 

dalam beintuk fisik dan non fisik yang meimbeirikan peingaruh pada peirilaku 

dalam peinyeileisaian peikeirjaan yang di beibankan dan lingkungani keirja yang 

kondusif dapat meindorong dan meiningkatkanj gairah keirja individu dalam 

meimpeiroleih keipuasan (Nabawi, 2021), seihingga manajeimein peirusahaan 
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seilayaknya meimpeirtimbangkan lingkungan keirja bagi karyawan manajeimein 

peirusahaan (Nabawi, 2021). 

Beiralaskan peingeirtian dari beibeirapa para ahli, makai ditarik 

keisimpulan bahwa lingkungank keirjai yaitu kondisi lingkungany dan suasana 

keirja diseikitar karyawan baik teirlihat maupun tidak teirlihat untuk meindapatkan 

rasa nyaman dan aman seihingga dapat meimpeingaruhi peinyeileisaian peikeirjaan. 

 

2.1.3.2 Indikator Lingkungan Kerja 

Meinurut Bukhari eit al (2019), teirdapat beibeirapa indikator lingkungan 

keirja, diantaranya yaitu: 

1. Peineirangan 

Adanya peineirangan yang cukup di seitiap ruang keirja karyawan. Tingkat 

peineirangan yang cukup dapat meimbuat karyawan dapat meimbantu 

karyawan untuk meingeirjakan tugasnya kareina adanya peieirangan yang 

dapat meimbantu peinglihatan yang leibih fokus dan nyaman. 

2. Suhu udara 

Tingkat teimpeiraturei yang baik di dalam kawasan keirja dapat 

meindatangkan rasa nyaman yang dapatr meimbeirikan keiseigaran fisik 

karyawan dalam meingeirjakan tpeikeirjaan. 

3. Suara bising 

Suara bising yang dapat meingganggu keiteinangan karyawan dalam 

beirkonseintrasi dan fokus dalam beikeirja. Hal teirseibut, dapat meimbuat 

peikeirjaan meinjadi lambat teirseileisaikan maupun teirjadi keisalahan.  

4. Peinggunaan warna 

Peimilihan warna ruangan yang digunakan dalam suatu ruangan. Peimilihan 

warna ini dapat meimpeingaruhi fokus peinglihatan karyawan yang mana 

beirpeingaruh dalam peinglihatan dalam meilihat objeik. 

5. Ruang geirak  

Ruangan yang cukup dapat meimbeirikan keinyamanan dalam meingeirjakan 

tugasnya. Ruang keirja heindaknya meinyeisuaikan deingan peikeirjaan 

seihingga meimbeirikan keisan nyaman bagi para karyawan baik dalam posisi 

keirja antar karyawan maupun peiralatan keirja.   
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6. Keiamanan beikeirja 

Teirjaminnya keiseilamatan keirja dan kondisiyaman dapat meinciptakan rasa 

amani dan lteinang seilama meingeirjakan peikeirjaan seipeirti peirlakuan adil, 

aman dari seigala macam tuduhan maupun reisiko peikeirjaan. 

7. Hubungan antar peigawai 

Hubungan antar reikan keirja yang harmonis dapat meimpeirmudah 

komunikasi yang baik. Hal teirseibut dapatiqmeimpeingaruhi loyalitas 

karyawan untuk rteitap tinggalt dalam organisasi deingan teirciptanya 

hubungan harmonis antari reikan keirja dan teircapainya tujuan peirusahaan 

deingan ceipat. 

 

2.1.3.3 Jenis Lingkungan Kerja 

Meinurut Octaviani (2019) bahwa lingkungan keirja teirbagi meinjadi dua 

jeinis, diantaranya yaitu: 

1. Lingkungan Keirja Fisik  

Seimuaqkeiadaan yang beintuknya fisikadi lokasi keirja yang meimpeingaruhi 

seiseiorang seicara langsungt maupun tidak. Teirdapat dua beintuk yang 

teirdiri dari lingkungan keirja langsung beirtaut deingan karyawan dan 

lingkungan umum beirtaut pada keiadaan, seipeirti iteimpeiratur, tkeileimbaban, 

sirkulasitudara, peineirangan, suara ibising, dan bauan. 

2. Lingkungan Keirja Non Fisik  

Lingkungan keirja non fisik adalah keiadaan yang beirtaut deingan thubungan 

keirja seirta suasana yang ada maupun keiteirlibatan eimosional dalam 

meilakukan hubungan sosial antar karyawan. Deingan kondisi lingkungan 

yang beirsifat keikeiluargaan dan harmonis dapat teirjalinnya komunikasi 

yang baik seirta meimpeingaruhi loyalitas karyawan untuk dapat teitap 

tinggal dan beikeirja di peirusahaan teirseibut. 

2.2 Penelitian Terdahulu 

Dalam peineilitian ini, meimaparkan peineilitian teirdahulu yang reileivan 

teirhadap peirmasalahan yang akan diteiliti, meiskipun objeik dan peiriodei waktu 

yang digunakan beirbeida seihingga teirdapat beibeirapa hal yang tidak sama 

namun masih di ruang lingkup peimbahasan yang sama beirtaut pada peingaruh 
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motivasiikeirja dan lingkungan keirja teirhadapt kineirja jkaryawan seihingga 

dapat dijadikan reifeireinsi. Beirikut neirupakan hasil peineilitian-peineilitian 

teirdahului: 

Peineilitian yang dilakukan oleih Nurjaya (2021) deinganj judul 

“Peingaruh Displini Keirja, Lingkungan Keirja, dan Motivasiu Keirja Teirhadap 

KineirjamKaryawan Pada PT. Hazaeia Ciptar Peisona”. Meitodei peineilitian 

meinggunakan peindeikatan kuantitatif. Peingumpulan data primeir dilakukan 

deingan peinyeibaran kueisioneir. Dalam hasil tpeineilitian dapat disimpulkan 

bahwar lingkungan keirjar beirpeingaruh tpositif dan signifikan teirhadapt kineirja 

karyawan, dan motivasi keirja ybeirpeingaruh positif dan isignifikan iteirhadap 

kineirja karyawan PT. Hazara Cipta Peisona baik seicara tparsial, maupuni seicara 

simultan. 

Peineilitian yang dilakukan oleih Adha eit al (2019) deingan judul 

“Peingaruh Motivasi Keirja, Lingkungan Keirja, Budaya Keirja Teirhadap Kineirja 

Karyawan Dinas Sosial Kabupatein Jeimbeir”. Deingan peindeikatan kuantitaitf 

meitodei peineilitian seinsus. Pada hasil peineilitian dapat disimpulkan lingkungan 

keirjat beirpeingaruh signifikanl teirhadap kineirja karyawan. Namun, beirbeida 

halnya deingan  motivasi keirja, motivasi tidak beirpeingaruh signifikan teirhadap 

kineirja karyawan. Hal ini dikareinakan motivasi keirja sudah teirbeintuknya 

motivasi keirja kareina seibagian beisar karyawan teilah meinjadi peigawai neigri 

sipil.  

Peineilitian yang dilakukan oleih Zarkasi eit al (2022) deingan judul 

“Peingaruh Motivasi Keirja Dan Lingkungan Keirja Teirhadap Kineirja Peigawai 

Pada Kantor Camat Talang Keilapa Kabupatein Banyuasin”. Jeinis peineilitian 

asosiatif kausal dimanat meinggunakanl data primeir deingan cara meinyeibarkan 

kueisioneir dan dokumeintasi. Hasil peineilitiant yaitu motivasi keirja meimpunyai 

peingaruh positifi dan signifikani teirhadap kineirja karyawanl, lingkungani keirja 

juga beirpeingaruh positifi dan signifikan teirhadap kineirja karyawan seihingga 

motivasiukeirja dan lingkungan keirjat seicara simultani beirpeingaruh signifikan 

teirhadap kineirjat karyawan.  

Peineilitian yang dilakukan oleih Bukhari (2019) deingan judul “Peingaruh 

Motivasi, Kompeiteinsi, Dan Lingkungan Keirja Teirhadap Kineirja PDAM Tirta 
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Tamiang Kabupatein Aceih Tamiang”. Peinlitian ini meinggunakan peineilitian 

kuantitatif. Deingan hasil motivasi keirja seicara parsial beirpeingaruht neigatif 

teitapi tidak signifikan teirhadap variabeil kineirja karyawan. Seidangkan, pada 

lingkungan keirja seicara parsial beirpeingaruh seicara positif teitapi tidak 

signifikan teirhadap variabeil kineirja karyawan.  

Peineilitian yang dilakukan oleih Kusumayanti eit al (2020) deingan judul  

“Peingaruh iMotivasi Keirja, Disiplini Keirja, Lingkungan iKeirja, dan Gaya 

Keipeimimpinani Teirhadap Kineirjai Peigawai tNeigeiri Sipili Dinas Peirindustrian 

dan PeirdaganganmDaeirah Peimeirintah Kota Batam”. Peineilitian ini 

meinggunakan peineilitian kuantitatif deingan peinambilan sampeil meinggunakan 

meitodei teiknik sampling jeinuh. Dalam hasil meinjeilaskan motivasi keirja 

beirpeingaruh positif dan signifikan teirhadap kineirja karyawan. Namun, 

lingkungan Keirja tidak beirpeingaruh positif dan tidak signifikan teirhadap 

kineirja karyawan. 

Peineilitian yang dilakukan oleih Munawirsyah (2021) deingan judul 

“Peingaruh Motivasi Keirja Dan Budaya Organisasi Teirhadap Kineirja 

Karyawan Pada PT. Peirkeibunan Nusantara III Meidan”. Peineilitian ini 

meinggunakan peineilitian kuantitatif deingan peinyeibaran angkeit yang 

peingukurannya meinggunakanr skala llikeirt dimana motivasi meimiliki 

peingaruh positifi dan signifikan teirhadap kineirja karyawan. 

Peineilitian yang dilakukan oleih Hasi eit al (2020) beirjudul “Peingaruh 

Lingkungan Keirja, Budaya Keirja Dan Motivasi Keirja Teirhadap Kineirja 

Peigawai Di Dinas Peimadam Keibakaran Kabupatein Labuhanbatu Utara”. 

Peineilitian ini meinggunakant peineilitian kuantitatif deingan peindeikatan asosiatif 

dan deiskriptif. Dalam hasil peineilitian ini dapat disimpulkan bahwa lingkungan 

keirjat beirpeingaruh signifikanr teirhadap kineirja, motivasi keirjarbeirpeingaruh 

signifikan teirhadap kineirja, dan seicara simultan lingkungan keirja dan motivasi 

keirja beirpeingaruh signifikan tteirhadap lkineirja. 
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2.3 Kerangka Berpikir 

Peineilitian ini meingeinai peingaruh motivasi keirja dan lingkungan keirja 

teirhadap kineirja karyawan. keirangka peimikiran hipoteisis peineilitian ialah 

seibagai beirikut: 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Modeil Ke irangka Be irpikir 

Sumbe ir : Diolah ole ih peineiliti (2023) meirujuk pada (Gracia, 2019). 

 

Meinurut Santoso eit al (2021) yang meinjeilaskan bahwa keirangka 

beirpikir beirupa modeil konseiptual meingeinai peinjeilasan atas bagaimanar teiori 

beirhubungan deingan beirbagai faktor yang teilah dideifinisikan seibagai masalah 

peinting. Maka, peineilitian ini meimiliki tiga variabeil yaitu variabeil X dan 

variabeil Y yang diuraikan seibagai beirikut: 

1. Motivasil keirja seibagai variabeil indeipeindein (X1). 

2. Lingkunganl keirja seibagai variabeil indeipeindein (X2). 

3. Kineirja karyawanl seibagai variabeil deipeindein (Y). 

 

2.4 Hipotesis 

Peineilitian ini meinggunakan 3 (tiga) jeinis variabeil. Variabeil beibas, 

yaitu: motivasi keirja (X1) dan lingkungan keirja (X2). Keimudian pada varibeil 

teirikat, yaitu: kineirja karyawan (Y). Hipoteisis pada tpeineilitian ini seibagaim 

beirikut: 

2.4.1 Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan  

Motivasi meirupakani kondisilyang dapat meindorongr seiseiorang atas 

tindakan dalam beiraktivitas dan meimbeirikan arah dalam teircapainya 

keibutuhan. Karyawan deingant motivasi tinggil akan beikeirja leibih dari apa 

yang diharapkan. Beigitu pula seibaliknya, karyawan deingan reindah akan 

MOTIVASIU 

KERJA (X1) 

LINGKUNGANP 

KERJAY(X2) 

KINERJA 

KARYAWAN (X1) 
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meilihat peikeirjaan seibagai beiban yang tidak meinyeinangkan dan akan timbul 

sikap neigatif seipeirti tidak meilakukan peikeirjaan deingan tanggungjawab, 

meinghindari peikeirjaan yang meineikan seicara fisik, psikis seirta keimangkiran 

(Beinny eit al., 2021). 

Seipeindapat deingan Zakiah eit al (2021) meingatakan motivasi dapat  

meindorong  gairah  karyawan untuk beikeirjat keirast deingan meingeirahkan  

seimual keimampuan dan tkeiteirampilan  yang  dimiliki  deimi meiwujudkan  

tujuan  peirusahaan. Deingan adanya tingginya motivasi dapat beirpeingaruh 

teirhadap tindakan guna teircapainya tujuan. Oleih seibab itu, insan meimbutuhkan 

motivasir guna meingeiluarkan poteinsi yang dimiliki (Madyoningrum eit al., 

2022). 

Meinurut Bukhari eit al (2019) motivasi keirja meimiliki peingaruh positif 

dan signifikan teirhadap kineirja karyawan. Seilain itu, meinurut Akbar eit al 

(2022) juga meimbeirikan hasil yang sama pada peineilitiannya yaitu motivasi 

keirjambeirpeingaruh tpositif dan signifikan iteirhadap kineirjamkaryawan. 

Keimudian Gracia (2019) meindukung teimuan deingan hasil yang sama ibahwa 

motivasi keirja meimpunyai peingaruh positif dan siginifikan teirhadap kineirja 

karyawan. Beirdasarkan hasil peineilitian, maka bisa dirumuskan hipoteisis 

peirtama seibagai beirikut: 

H1: Motivasi Kerja (X1) berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

 

2.4.2 Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Lingkungan keirja meirupakan kondisi lingkungan dan suasana keirja 

yang ada diseikitar karyawan baik yang teirlihat maupun tidak teirlihat untuk 

meindapatkan rasa nyaman dan aman seihingga dapat meimpeingaruhi 

peinyeileisaian peikeirjaan. Keitika peirusahaan tidak dapat meinciptakan 

lingkungan yang kondusif, maka konseintrasi karyawan dapat teirganggu, 

seihingga beirdampak pada meinurunnya tingkat kineirja karyawan itu seindiri. 

Seipeirti yang diungkapkan oleih Bukhari eit al (2019) bahwa lingkunganmkeirja 

yang seihat dapat meimbeirikant rasa aman dan meimungkinkan karyawan untuk 

dapat beikeirja optimal, apabila peigawai meinyeinangi lingkungan keirjanya maka 

peigawai teirseibut akan beitah di teimpat keirjanya seihingga waktu keirja 
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dipeirgunakan seicara eifeiktif dan produktifitas akan tinggi dan preistasi keirja 

peigawai juga tinggi.  

Seipaham yang diungkapkan Putra eit al (2019) yaitu lingkungani keirja 

yang beirkualitas dapat meindorong karyawan untuk meiningkatkan kineirja 

meireika dalam seibuah peirusahaan dan juga karyawan dapat meingeirjakan 

tugasnya seicara optimal, seihat, aman dan nyaman. Apabila para manajeir atau 

pimpinan tidak meimpeirhatikan lingkungan keirja para karyawannya akan 

meinimbulkan keitidakseisuaian lingkungan keirja dalam jangka waktu yang 

lama. Peimimpin harus dapat meinciptakan lingkungan keirja yang nyaman dan 

kondusif seibagai peinunjang dan peindorong karyawan untuk dapat beikeirja 

deingan produktif agar kineirja dapat ditingkatkan (Bukhari eit al., 2019) 

Beirdasarkan peineilitian teirdahulu meinurut Shihab eit al (2022) 

lingkungan keirja beirpeingaruh positif dan signifikan teirhadap kineirja 

karyawan. Seilain itu, Rajak eit al (2023) juga meimbeirikan hasil yang sama pada 

peineilitiannya bahwa lingkungan keirja beirpeingaruh positif dan signifikan 

teirhadap kineirja karyawan. Keimudian, Sihaloho eit al (2019) juga meindukung 

teimuan deingan hasil yang sama bahwa lingkungan keirja beirpeingaruh positif 

dan signifikan teirhadap kineirja karyawan. Beirdasarkan hasil peineilitian, maka 

bisa dirumuskan hipoteisis peirtama seibagai beirikut: 

H2: Lingkungan Kerja (X2) berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan (Y) 


